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yaitu Raja Negara Ngendra Mulya yang bernama Prabu Jati-
wasesa untuk menjelaskan lebih lanjut.

Pada suatu kesempatan yang baik, yaitu pada hari Selasa
Kliwon, di saat Sang Prabu Jatiwasesa duduk di Singgasana,
Sang Permaisuri menghadap dan mengutarakan isi hatinya,
bahwa ia ingin mendalami pengetahuan keagamaannya. Untuk
itu, ia mohon kepada Sang Prabu untuk menjelaskan beberapa
hal yang selama ini masih mengganjal di hatinya. Maksud
dari Sang Permaisuri disambut dengan kegembiraan yang dalam
oleh Sang Prabu.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh Sang Permaisuri
Dewi Diyah Retno Dumilah dimulai dengan menanyakan apa
yang dimaksud dengan guru sejati. Selanjutnya Dewi Diyah
Retno Dumilah menanyakan tentang arti dan maksud beberapa
ayat suci Al Qur’an seperti patekah atau Al Fateha dan Surat
Khulhu. Selain itu Sang Permaisuri juga memohon penjelasan
tentang sejumlah amalan-amalan seperti berzikir dan tauhit.
Percakapan antara kedua suami istri selanjutnya juga berkem-
bang pada ajaran tentang ilmu gaib yang terdapat pada nat, s,
atau ayat-ayat penting dalam Al Quran menurut ilmu Tarekat
(kesempurnaan).

Atas jawaban-jawaban yang diberikan oleh sang raja, permai-
suri merasa sangat puas. Melalui jawaban-jawaban yang diterima
rasa bimbang Sang Permaisuri akan ajaran-ajaran yang pernah
diterima dari guru agamanya telah hilang. Bersamaan dengan itu
rasa puas dan bangga juga menyelimuti hati sang Prabu. Karena
melalui pertanyaan-pertanyaannya yang kritis, Sang Prabu
mengetahui bahwa istrinya merupakan orang yang pandai.
Untuk lebih memperdalam pengetahuan istrinya tentang
agama Islam, Sang Prabu memerintahkan juru kunci yang
bernama Kyai Budiman Ibnu bin Muhammad Kasan untuk
lebih lanjut membimbing Permaisurinya itu. Karena rasa kasih
Sang Raja kepada permaisurinya itu, akhirnya sang juru kunci
dinobatkan menjadi penasehat Kerajaan Ngendra Mulya.



BAB 1V
NILAI-NILAI YANG TERKANDUNG
DALAM NASKAH SERAT
SRI JATIWASESA

4.1 Nilai Keagamaan

Seperti telah tersirat di bab-bab terdahulu bahwa naskah
Serat Jati Wasesa termasuk ke dalam naskah keagamaan. dalam
hal ini adalah agama Islam. Karena itu sebagian besar isi naskah
berhubungan dengan nilai-nilai ajaran agama Islam. Berbicara
tentang agama, keimanan, dan ketagwaan merupakan dua hal
utama yang mewarnai kehidupan beragama seseorang. Begitu
pula halnya dalam naskah ini keimanan dan ketagwaan me-
megang peranan utama dalam pembahasan. Sehubungan dengan
dua nilai utama tersebut, yaitu keimanan dan ketagwaan yang
erat kaitannya dengan dogma, yaitu sesuatu keyakinan dan
bukan berasal dari pengetahuan (Kamus Antropologi, hal 35),
penganalisaan lebih jauh sungguh terasa berat untuk dilakukan.
Hal ini disebabkan karena kesucian dan keagungan ajaran
agama itu sendiri.

4.1.1. Keimanan

Unsur keimanan yang pertama dijelaskan dalam naskah
Jatiwasesa adalah tentang Keesaan Tuhan. Keesaan Tuhan ini
dijelaskan melalui pembahasan serat Kulhu”.
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“Kulhu Alloh huakhad, Alloh Husomad. lam yalid walam

yulad, walamkayul lahu kuphuwan akhad”.
Arti Surat Kulhu tersebut adalah: Allah bersifat Esa. Alloh
menciptakan semua makhluk hidup. Alloh tidak beranak dan
tidak diperanakkan. Dalam naskah ini diceritakan bahwa Esa
itu adalah tidak menyerupai. sehingga Alloh tidaklah berbentuk.
Dikatakan juga bahwa Alloh itu maha tinggi. luhur. elok. mulia.
agung, dan berkuasa.

Agama Islam merupakan agama yang mengakui keesaan
Tuhan. Tuhan adalah suatu zat yang kekal dan berkuasa atas
langit dan bumi serta berbagai sisinya termasuk manusia. Di
hadapan Tuhan manusia merupakan makhluk yang paling sem-
purna. la diciptakan oleh Tuhan untuk mengemban segala
perintah dan ajarannya di bumi. Makhluk lain yang menjadi
ciptaan Tuhan adalah malaikat dan syaitan. Dalam kesempur-
naannya malaikat dan syaitan dinilai kurang dibanding dengan
manusia. Malaikat adalah makhluk ciptaan Tuhan yang bertugas
sebagai komunikator antara Tuhan dan manusia. Sedangkan
syaitan yang dipercaya telah berkhianat kepada Tuhan kebera-
daannya akan selalu mengganggu manusia, untuk berbuat dosa
atau ketidakbaikan. Syaitan ini pula yang telah membujuk
Hawa sehingga ia melanggar perintah yang diberikan Tuhan
atas Nabi Adam dan isterinya Hawa. Akibat dari itu Adam dan
Hawa diturunkan ke bumi oleh Tuhan.

Menurut agama Islam Tuhan yang dikenal dengan Allah di-
percaya sebagai Maha Pemurah dan Pengasih. Melalui do’a
yang dipanjatkan kepada-Nya, manusia yang meminta akan
diberiNya. Melalui penjelasan Serat Al Fatekah yang berbunyi:
”Alhamdulillahi, Rehe, Rabil ngalamin. Dan arahmanirrahim
maliki yaumidin iyya kana budu, wa iya kanas tangina, ihdina
sirotol mustahim, sirotoladina angamta ngalaihim, goiril mahg-
dubi ngalaihim waladdholin™, juga dikatakan bahwa Tuhan
Maha pemberi ampun. Dia akan mengampuni orang yang ber-
salah, asalkan orang tersebut benar-benar taubat dan tidak
mengulangi kesalahannya lagi. Anugerah Tuhan yang senanti-
asa dirasakan oleh manusia yang perwujudannya antara lain
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berupa hidup dan berbagai bentuk kehidupan merupakan suatu
wujud dari kasih Tuhan.

Melalui penjelasan dari serat Al Fatikah pula dikatakan
bahwa Tuhan berhak atas dari kiamat atau han akhir. Agama
Islam mengakui bahwa pada saatnya nanti dunia ini akan
hancur. Semua isi dunia akan binasa. Pada saat itu semua
orang vang mati akan dihidupkan kembali dan akan dimintai
untuk memper anggungjawabkan segala perbuatannya di bumi.
Bila ia menjalankan segala perintah dan ujarannya maka akan
mendapat pahala dan sorga sebagai tempatnya yang kekal
di akhirat.

Melaui penjelasan serat Al Fatekah yang berbunyi :

" Alkamdulillahi rabil ngalamin, dan arahmanirokim maliki

vaumidin, iyyakana budu wa iya kanas tangina. ihdinas

sirotol mustakim. Sirotoladina anngamta ngalaihim. goiril

mahgdubi iha ngalaihim waladdhalin™.
bahwa Tuhan maha pemurah. pengasih. dan penyayang. Melalui
do’a yang dipanjatkan Tuhan akan memberi kepada siapa yang
meminta pertolongan dan petunjuk kepada-Nya. Pada hari
kiamat atau hari akhir Tuhan akan bertindak sebagai Hakim
vang adil. la akan memberi hukuman kepada mereka yang
melanggar dan ingkar terhadap segala perintah-perintah-Nya.
Dan ia akan memberi keselamatan baik di dunia maupun di
akhirat kepada mereka yang taat akan penntah-perintah-Nya.

Pahala merupakan hadiah yang dibermkan kepada manusia
vang taat akan segala perintah-perintah-Nva. Sedangkan dosa
merupakan ganjaran bagi mereka yang melanggar atas perintah-
perintah-Nya. Pahala dan dosa merupakan ukuran bagi manu-
sia, apakah tergolong kepada mereka yang masuk ke surga atau
ke neraka. Surga digambarkan sebagai suatu tempat yang
sangat menyenangkan, segala kenikmatan terdapat di dalamnya.
Sedangkan neraka adalah suatu tempat bagi mereka yang ber-
dosa, digambarkan sebagai suatu tempat yang penuh dengan
penyiksaan.

Naskah Sri Jatiwasesa juga menyatakan bahwa Nabi
Muhammad merupakan manusia yang diutus oleh Tuhan ke
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dunia untuk member petunjuk kepada manusia mengenai hal-
hal yang baik dan buruk. Menurut naskah ini Nabi Muhammad
merupakan guru yang sejati. Agama Islam mempercayai bahwa
Nabi Muhammad merupakan nabi yang terakhir dari serangkai-
an nabi-nabi yang ditunjuk oleh Tuhan sebagai perantara untuk
menyampaikan perintah-perintah dan ajarannya. Nabi Muham-
mad dipercayai sebagai nabi penyempurna dari ajaran-ajaran
yang terdahulu.

4.1.2. Ketakwaan

Ketakwaan merupakan unsur kedua terpenting setelah kei-
manan dalam kehidupan beragama, begitu pula dalam agama
Islam. Keimanan dan ketakwaan merupakan rangkaian yang
saling tidak dapat dipisahkan. Dalam bahasa Indonesia secara
bebas ketakwaan dapat diartikan sebagai “menurut perintah’.
Sehubungan dengan ajaran agama Islam, ketakwaan ditujukan
kepada segala perintah dan ajaran Allah Subhanahu wata’alah,
yang melalui Nabi Muhammad SAW telah menurunkan wahyu-
wahyunya bagi keselamatan manusia baik dalam menjalani
kehidupannya di bumi maupun di akhirat. Seperti tersebut
di atas umat Islam percaya bahwa segala perbuatan manusia
pada saat hidup di dunia akan dipertanggungjawabkan di depan
suatu pengadilan yang agung di akhirat. Mereka yang taat akan
segala perintah dan ajaran Allah akan masuk surga. Sehubungan
dengan itu unsur-unsur ketakwaan yang dibahas dalam naskah
Serat Sri Jatiwasesa adalah sebagai berikut.

Dalam naskah Serat Sri Jatiwasesa ketagwaan bersumber
dari srat Al Fatihah. Manurut naskah ini ada tujuh hal penting
yang harus dilakukan oleh manusia dalam rangka mewujudkan
ketagwaannya kepada Tuhan Yang Maha Esa, yaitu mentaati
segala perintah Alloh, mengasihi Tuhan, beriman teguh dalam
arti tidak menyembah Allah lain selain Allah, menahan hawa
nafsu, sabar dan tawakal lahir dan batin, dan selalu taat kepada
Tuhan baik dalam suka dan duka tidak boleh mengeluh.

Bila seseorang telah melaksanakan kesemua ajaran tersebut,
orang itu telah dapat dikatakan sebagai seorang muslim yang
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sejati. Dan orang tersebut akan mendapatkan pahala sebagai
suatu syarat untuk masuk ke dalam surga. Pahala yang didapat
manusia atas segala ketaatannya menjalankan segala perintah
Tuhan merupakan suatu rahmat dari Tuhan. Lebih jauh dite-
rangkan bahwa pahala adalah merupakan suatu keadaan tentang
kesucian roh yang akibat dari terkumpulnya kalbu kebaikan.

Sholat lima waktu, yaitu Mahrib, Isak, Subuh, Luhur, dan
Asyar merupakan hal yang wajib dilakukan oleh semua umat
Islam. Kegiatan sholat merupakan tali kehidupan untuk selalu
dekat kepada Tuhan. Dengan sholat manusia akan selalu di-
ingkatkan kepada Tuhan, sehingga ia akan teringat pula kepada
segala apa-apa yang diperintahkan dan diajarkan. Tali kehidupan
dalam hal ini diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat mem-
pengaruhi manusia untuk berbuat baik dan jahat, yang kesemua
itu masuk ke dalam tumbuh manusia melalui panca inderanya,
seperti mata, telinga, hidung, kulit, dan mulut.

4.2 Nilai Sosial Kemasyarakatan

Selain nilai-nilai keagamaan, dalam naskah kuno Serat
Sri Jatiwaseso juga terkandung nilai-nilai sosial kemasyarakatan.
Dalam naskah ini yang memang tergolong dalam naskah keaga-
maan nilai-nilai sosial kemasyarakatan yang terkandung di
dalamnya tidak dapat dilepaskan dengan nilai-nilai keagamaan
vang memang menjadi pembahasan pokok. Dalam beberapa
hal dapat dikatakan bahwa ajaran-ajaran agama, dalam hal ini
agama Islam berperan sebagai pedoman sedangkan nilai-nilai so-
sial kemasyarakatan yang muncul dari pedoman itu merupakan
abstraksinya. Tentunya dalam mengabstraksikan suatu ajaran
dalam bentuk sikap dan tindakan nilai-nilai budaya masyarakat
yang bersangkutan juga ikut mewarnai. Sehubungan dengan
hal itu nilai-nilai kebudayaan Jawa sebagai kebudayaan dari
si pengarang naskah Serat Sri Jati Waseso ini sedikit banyak
larut dan ikut mewarnai nilai-nilai sosial kemasyarakatan
yang terkandung dalam naskah yang menjadi karangannya itu.
Dalam pada itu terdapat dua nilai penting dalam kehidupan
sosial kemasyarakatan, yaitu nilai-nilai yang berkaitan dengan
kehidupan berkeluarga dan nilai-nilai dalam hubungan sosial.
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4.2.1. Nilai-nilai Dalam Kehidupan Keluarga

Setiap anggota keluarga yang tergabung dalam sebuah ke-
luarga sangat mendambakan bahwa keluarganya itu dapat
menjadi wadah kehidupan yang harmonis. Suasana seperti itu
akan tercipta antara lain bila masing-masing anggota keluarga
berperan seperti apa yang telah diamanatkan oleh ajaran agama
Islam. di mana Tuhan sendiri telah menyatakan bahwa hendak-
lah engkau hidup secara berdampingan antara suami dan isteri
dengan penuh kasih’. Hal ini juga jelas digambarkan, misalnya
dalam ikrar perkawinan yang dilontarkan pada saat akad nikah
sepasang suami-isteri.

Kerukunan antara suami-isteri jelas digambarkan dalam serat
Sri Jati Wasesa ini. Rasa hormat antara Sang Prabu Jatiwaseso
sebagai suami dengan Dewi Retno Dumilah sebagai isteri di-
nyatakan dalam penggunaan bahasa yang digunakan pada per-
cakapan antara keduanya. Masyarakat Jawa mengenal tingkatan
dalam penggunaan bahasa yaitu ’ bahasa kromo’ dan bahasa
ngoko. Bahasa kromo digunakan orang yang status sosialnya
lebih rendah dibanding dengan lawan bicaranya. Penggunaan
bahasa ini dimaksudkan untuk menghormati lawan bicaranya
itu. Berkaitan dengan itu rasa hormat Dewi Retno Dumilah
sebagai isteri kepada suaminya juga antara lain tercermin dalam
penggunaan bahasanya. Kepada suaminya Dewi Retno Dumilah
menggunakan bahasa Jawa kromo.

Memuji merupakan salah satu bentuk pendekatan per-
suasif dalam menyangkut harga diri seseorang. Harga diri
merupakan milik seseorang yang sangat berharga. Hubungan
antara seseorang dengan yang lainnya akan berlangsung secara
baik dan harmonis bila masing-masing yang terlibat dalam
hubungan itu saling dapat mengharagai antara satu dengan yang
lain, begitu pula dalam hubungan suami-isteri. Sang Prabu Ja-
tiwaseso dan Dewi Retno Dumilah yang ditokohkan dalam
serat Sri Jatiwaseso ini memberikan satu contoh yang baik
bagaimana sepasang suami-istri dapat saling menghargai. Kepada
isterinya Sang Prabu Jatiwaseso senantiasa memberi sanjungan
dan pujian. Ia selalu mengatakan bahwa isterinya adalah sese-
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orang yang cantik dan pandai. Begitu pula sebaliknya Dewi
Retno Dumilah senantiasa memberi pujian dan penghargaan
kepada suaminya Sri Jatiwaseso, bahwa suaminya itu adalah
orang yang pandai. memiliki pengetahuan luas, serta bijaksana.

Nilai-nilai yang terkandung dalam naskah kuno serat Sri
Jatiwaseso yang berkaitan dengan kehidupan berkeluarga.
utamanya adalah hubungan yang baik antara suami dan isteri.
sebenarnya juga merupakan perintah-perintah dan ajaran-
ajaran dari Tuhan kepada manusia. Rendah diri, saling meng-
hormati, dan saling mengasihi antara suami dan isteri serta
dengan anggota keluarga lainnya merupakan resep yang di-
berikan Tuhan kepada manusia agar kehidupan berkeluarga di
dunia ini dapat terselenggara dengan baik dan harmonis. Hu-
bungan keluarga yang tercipta dengan baik secara luas akan
berpengaruh juga terhadap kehidupan masyarakat. Karena
masyarakat merupakan kumpulan dari keluarga-keluarga.
Bila hubungan antara anggota keluarga dalam keluarga-keluarga
di masyarakat baik maka semestinya hubungan antar anggota
masyarakat akan baik pula.

4.2.2. Nilai-nilai Dalam Hubungan Sosial

Nilai-nilai yang berkaitan dengan hubungan sosial yang
terkandung dalam Serat Sri Jatiwaseso ini umumnya berbentuk
suatu resep tentang bagaimana kita harus bersikap dalam
masyarakat. Secara Kkhusus resep-resep itu berkaitan dengan
penularan dan penerimaan pengetahuan baik itu merupakan
pengetahuan keagamaan ataukah pengetahuan umum. Serat
Sri Jatiwaseso mengisyaratkan bahwa ilmu pengetahuan me-
rupakan hal yang penting artinya bagi kehidupan manusia
di dunia. Lebih jauh naskah ini menekankan bahwa “ilmu
sangat penting artinya, bila di dunia kita tidak memahami
ilmu, maka jiwa kita menjadi gelap dan penuh rasa kebimbang-
an, maka di akhiratpun kita akan buta’".

Berkaitan dengan ilmu pengetahuan Serat Sri Jatiwaseso
juga mengisyaratkan bahwa seseorang haruslah berhati-hati
dalam mencari ilmu pengetahuan. Kita harus mengetahui asal-
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usul dari ilmu itu. Hal ini perlu dilakukan agar maksud dan
tujuan kita hidup di dunia dan menjadi kafilah dari Allah untuk
menjalankan segala perintah dan ajarannya dapat tercapai.
Hal ini patut digarisbawahi bahwa pada saat ini banyak ilmu-
ilmu pengetahuan yang dapat menyesatkan manusia. Dalam
kehidupan masyarakat ilmiah hal ini penting artinya. Pandangan
ilmiah yang obyektif dan harus dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya tentunya lebih dimudahkan dalam penelusuran
sumber dari ilmu pengetahuan yang bersangkutan selain itu
melalui sumber yang jelas penganalisaan tentang pengembangan
kajian ilmu pengetahuan dapat lebih mudah dilakukan.

Seperti telah disebutkan di atas, pengetahuan sangatlah
penting artinya bagi manusia. Berkaitan dengan itu Serat Sri
Jatiwaseso menyarankan hendaknya manusia mencari ilmu
pengetahuan bagi dirinya. Dalam pencarian ilmu tidaklah
perlu merasa malu. Karena bila kita malu dalam mencari ilmu
pengetahuan maka pengetahuan kita tidaklah bertambah.
Selaras dengan itu pepatah lama juga telah mengisyaratkan
kepada kita tentang bagaimana kita harus menyingkirkan
rasa malu untuk mendapatkan pengetahuan sehingga Kkita
dapat mewujudkan apa yang menjadi kehendak kita, pepatah
itu menyatakan ’malu bertanya sesat di jalan™’.

IImu pengetahuan baru bermanfaat bagi masyarakat bila
ilmu pengetahuan itu ditularkan. Dalam ajaran Islam dikatakan
bahwa ilmu pengetahuan harus diamalkan atau “’ilmu amaliah’.
Dalam kehidupan bermasyarakat tolong menolong merupakan
satu keharusan. Bentuk tolong menolong dapat berbagai
macam. Salah satunya adalah menolong orang dari ketidak-
tahuan dengan memberikan pengetahuan yang kita miliki.
Hal ini wajib dilakukan agar orang-orang yang ada di sekeliling
kita juga mendapat ’’keterangan’’ seperti kita yang memiliki
pengetahuan. Karena sudah merupakan suatu keharusan,
bila kita tidak mengamalkan pengetahuan yang kita miliki
kepada orang lain, maka kita akan mendapatkan hukuman dari
Allah dan akan masuk neraka.



BAB V
SUMBANGSIH SERAT SRl JATIWASESO
TERHADAP PENGEM BANGAN
KEBUDAYAAN NASIONAL

Untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur
seperti yang diamanatkan dalam pembukaan naskah UUD 1945
Indonesia melaksanakan program pembangunan. Berbagai
pengetahuan dan teknologi modern yang umumnya berasal dari
negara luar (barat) diterapkan sebagai sarana penggerak duan
pendorong pembangunan yang dijalankan itu. Sebagai suatu
konsekuensi laju pengambilan pengetahuan dan teknologi
asing, tidak dapat dihindarinya budaya-budaya asing sebagai
pendukung pengetahuan dan teknologi asing tersebut. Kontak
budaya scnantiasa terjadi dengan intensitas pengadopsian
pengetahuan teknologi asing tersebut.

Agar dalam kontak budaya yang terjadi, masyarakat Indo-
nesia tidak larut ke dalam budaya yang baru dikenalnya itu,
perlu adanya semacam pegangan yang dapat digunakan sebagai
filter. Dengan adanya filter tersebut diharapkan masyarakat
Indonesia masih mampu menjadi masyarakat yang berkebudaya-
an Indonesia. Walaupun dalam kenyataannya keinginan ini
sungguhlah sulit untuk diwujudkan. Mengingat bahwa ke-
budayaan itu sendiri bersifat dinamis, yaitu yang senantiasa
mengalami pergeseran dan perubahan sejalan dengan dinamika
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masyarakatnya. Tetapi paling tidak dengan adanya pegangan
hidup yang dapat dijadikan filter tersebut, perubahan dan per-
geseran yang akan berlangsung dapatlah dikendalikan intensitas-
nya. Sehingga masvarakat Indonesia tidaklah terperangkap
ke dalam ““culture shock™. yang dapat mengakibatkan masya-
rakat Indonesia tidak mempunvai arah dalam pengembangan
kebudayaannya.

Karena itulah program pembangunan di Indonesia diarahkan
kepada pencapaian keseimbangan dan keselarasan kemajuan-
kemajuan material dan spiritual. Adapun tujuan akhir dari
seluruh rangkaian pembangunan di Indonesia ini adalah masya-
rakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Atau
dengan kata lain terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya.
yaitu manusia Indonesia yang terpenuhi kebutuhan material
maupun spiritualnya. Kebutuhan material dapat diwujudkan
melalui pengembangan-pengembangan dan rekayasa pengetahu-
an dan teknologi, sedangkan kebutuhan spiritual atau rohani
dapat dipenuhi melalui nilai-nilai luhur tuntunan hidup yang
terkandung dalam berbagai naskah karya sastra yang dikarang
oleh sastrawan Indonesia sendiri.

Seperti telah disebutkan dalam bab terdahulu bahwa banyak
di antara naskah kuno, begitu pula naskah Serat Sri Jatiwaseso
berisi nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan sebagai pedoman
bagi masyvarakat Indonesia umumnya dan masyarakat Jawa
pada khususnya dalam menjalani kehidupan rohaninya. Se-
hubungan dengan itu, isi dari Serat Sri Jatiwaseso paling tidak
mempunyai tiga bentuk sumbangsih bagi kehidupan masyara-
kat, yaitu meningkatkan kesadaran beragama, memberikan
petunjuk dalam kehidupan berkeluarga, dan memberikan pe-
tunjuk bagaimana kita harus bersikap terhadap ilmu pengetahu-
an.

5.1 Meningkatkan Kesadaran Beragama

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang ber-Ketuhanan
Yang Maha Esa. Hal ini secara jelas diisyaratkan oleh Pancasila
sebagai dasar negara bangsa Indonesia, yang sekaligus juga
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menjadi pandangan hidup atau ’way of life’” seluruh rakyat
Indonesia. Dalam urut-urutan Pancasila, sila Ketuhanan Yang
Maha Esa tercantum pada urutan pertama. Pencantuman
seperti ini menandakan bahwa bangsa Indonesia menempatkan
Tuhan di atas segalanya. Keyakinan ini secara jelas juga ter-
lihat pada pembukaan UUD 1945, di mana dikatakan bahwasa-
nya kemerdekaan Indonesia merupakan rahmat yang diberikan
Tuhan bagi bangsa Indonesia.

Secara operasional kehidupan ber-Kctuhanan Yang Maha
Esa tercermin dalam kehidupan beragama. Untuk memenuhi
kebutuhan keagamaan bangsa Indonesia, di Indonesia diakui
lima agama besar, yaitu Islam, Kristen Protestan, Katolik,
Hindu, dan Budha. Seluruh rakyat Indonesia terbagi habis
dalam salah satu dari kelima agama tersebut. Ajaran agama
berperan dalam memberikan arahan dan pedoman bagi pe-
meluknya dalam melaksanakan kehidupan. Melalui ajaran
agama diharapkan manusia dapat hidup selamat baik di dunia
maupun di akhirat.

Serat Sri Jatiwaseso sebagai naskah yang bernapaskan agama
Islam memberikan berbagai petunjuk kepada kita semua untuk
melaksanakan hidup secara benar berdasarkan agama Islam.
Isi dari naskah ini mengingatkan kembali kepada umat Islam
yang merupakan mayoritas bangsa Indonesia akan keimanan
dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Melalu isi
yang terkandung dalam naskah tersebut kita juga diingatkan
untuk senantiasa menjalankan apa yang menjadi perintahnya
dan menjauhi apa yang menjadi larangannya.

Dalam menghadapi zaman modern seperti sekarang ini di
mana arus globalisasi semakin terasa intervensinya dalam ke-
hidupan bangsa Indonesia sumbangsih Serat Sri Jatiwaseso
semakin jelas peranannya. Melalui petunjuk-petunjuk yang di-
berikannya diharapkan dapat mengingatkan dan menyadarkan
kita kembali dari kelarutan kesibukan dalam mengejar pe-
menuhan materi. Dalam pada itu petunjuk-petunjuk yang ter-
kandung dalam Serat Sri Jatiwaseso dapat menjadi filter dari
berbagai budaya yang masuk melalui arus globalisasi yang



110

saat ini sedang melanda bangsa Indonesia. Berkenaan dengan
itu melalui bacaan Serat Sri Jatiwaseso kita disadarkan kembali
akan pentingnya kehidupan beragama. Tentunya tidak saja
hanya terbatas pada pemelukan saja tetapi yang lebih penting
lagi adalah penghayatan akan kepercayaannya itu. Hal ini
semua akan membantu terwujudnya tujuan pembangunan di
Indonesia, yaitu menuju manusia Indonesia seutuhnya yang
tercukupi kebutuhan mental dan spiritualnya.

5.2 Pedoman Bagi Kehidupan Berkeluarga

Sebuah keluarga terdiri atas sejumlah anggota keluarga.
Keluarga inti terdiri atas seorang ayah, ibu, dan anak-anak.
Dalam bentuk keluarga luas jumlah anggota keluarganya lebih
banyak lagi. Setiap anggota keluarga dalam sebuah keluarga
dapat berjalan dengan baix dan harmonis bila masing-masing
anggota keluarga melakukan apa yang telah diperankan dalam
xebudayaannya. Dilihat dari hubungan sosialnya, sebuah
keluarga merupakan suatu kesatuan sosial yang terkecil. Ga-
bungan dari banyak keluarga menjadi masyarakat. Karena itu
corak kehidupan suatu masyarakat sangatlah ditentukan oleh
corak dalam kehidupan keluarga. Bila kondisi kehidupan
keluarga-keluarga dalam suatu masyarakat baik, maka baik
pulalah  kehidupan masyarakatnya. Sechubungan dengan itu
suatu pedoman untuk menuntun kehidupan keluarga secara
baik dan benar sangatlah diperlukan.

Keluarga sebagai pusat transmisi nilai budaya mempunyai
peranan yang cukup penting dalam memberikan corak ke-
budayaan dalam suatu masyarakat. Karena itu dalam rangka
usaha pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional
tentang pembinaan dan pengembangan kebudayaan dalam
keluarga juga mutlak harus dilaksanakan. Sehubungan dengan
itu Serat Sri Jatiwaseso sebagai naskah kuno mempunyai
beberapa nilai budaya yang sampai saat ini masih patut di-
contoh dan dikembangkan bagi para anggota keluarga pada
umumnya dan suamidsteri pada khususnya. Sudah barang
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tentu sistem sosial sebagai suatu fenomena vang berlaku dalam
naskah tersebut tidak harus dicontoh begitu saja. Namun
vang harus diperhatikan adalah sistem nilai yang terdapat di
balik fenomena yang ada.

Ada dua hal yang penting untuk diperhatikan dalam naskah
ini bagi pedoman hidup berkeluarga. khususnya dalam hubung-
an suami-isteri. Pertama adalah saling hormat dan menghargai.
dan yang kedua adalah peranan dari masing-masing anggota.
Saling hormat dan menghargai terlihat dalam tutur kata yangz
dilontarkan pada saat pasangan suami-isteri yang ditokohkan
dalam naskah ini sedang berdialog. Pujian dan sanjungan me-
rupakan pendekatan persuasif untuk meningkatkan harga din
masing-masing insani. Salah satu kebutuhan psykologi manusia
adalah ingin dihormati dan dihargai. Bila masing-masing anggota
keluarga terpenuhi rasa ingin dihormati dan dihargainya maka
satu point telah terkumpul untuk menggapai kehidupan Kke-
luarga sccara harmonis.

Seorang suami sebagai kepala keluarga harus mampu ber-
peran mclindungi dan memenuhi kebutuhan moril maupun
materiil anggota Keluarga. Dalam hal ini melalui tokohnya
Serat Sri Jatiwaseso memberikan gambaran tentang seorang
suaimi yvang memiliki pengetahuan yang luas dan bijaksana
Bila scorang suami memiliki kelebihan dari isterinya atau
anggota keluarganyas yang lain tentunya 14 2kan lebih dihormati,
karena iz telah dapat memenuhi saiah satu kebutuhan hidup
dari anggota keluarganya, dalam hai in adalah pengetahuan.
D1 samping itu seorang suami juga akan merasa bangga bila
seorang isteri tidak puas hanya dengan .pa yang dimilikinya
saja. Satu usaha untuk terus maju merupzkan hal yang penting
dilakukan. Keadaan keluarganya akan senantiasa dinamis bila
anggota keluarganva terus mencari peningkatan kualitas hidup.
Hal ini juga digambarkan daiam Serat Sri Jatiwaseso, dan
penting artinya bagi masyarakat saat ini yang sedang mem-
bangun
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5.3 Sikap Dalam Menghadapi Ilmu Pengetahuan

Alvin Toffler seorang futurist kondang saat ini mengatakan
bahwa kekuasaan antara lain dapat direbut melalui penguasaan
ilmu pengetahuan, selain dengan kekuatan dan uang. Tentang
hal ini dengan mudah dapat kita telusuri kembali kebenaran
dari ini dengan mudah dapat kita telusuri kembali kebenaran
dari pernyataan tersebut. Dengan ilmu pengetahuan yang di-
milikinya bangsa Indonesia misalnya, tempo dulu dapat men-
jelajah dunia yang kemudian mencengkeramkan kukunya untuk
menjajah berbagai daerah di dunia ini termasuk di Indonesia.
Bangsa Jepang dengan kepintarannya dalam merekayasa ilmu
pengetahuan, menjadi kekuatan ekonomi yang tangguh di
dunia dan dapat duduk sejajar dengan Bangsa Barat.

Bertolak dari dasar kenyataan tersebut dalam rangka me-
laksanakan pembangunan dengan tujuan membangun manusia
Indonesia seutuhnya, penguasaan ilmu pengetahuan mutlak
diperlukan. Tentang hal ini Nabi Muhammad pun melalui
hadisnya telah mengatakan “’kejarlah ilmu pengetahuan sampai
ke negeri Cina sekalipun’. Hal ini menunjukkan bahwa agama
[slam selain menganjurkan pada umatnya untuk memenuhi
kebutuhan akhirat juga tidak melupakan kebutuhan dunianya.
Azas keseimbangan dan keselarasan yang digunakan untuk
landasan moral pembangunan di Indonesia sebenarnya juga
sudah diisyaratkan dalam ajaran Islam.

Untuk memenuhi kebutuhan ilmu pengetahuan Serat Sri
Jatiwaseso banyak memberikan petunjuk. Serat Sri Jatiwaseso
juga mengingatkan kembali kepada pembaca dan Kkita semua
akan arti pentingnya ilmu pengetahuan bagi. melangsungizan
kehidupan. Lebih jauh lagi naskah ini juga memberikan pe-
tunjuk tentang bagaimana kita harus bersikap kepada orang
lain agar pengetahuan yang dimiliki itu dapat bermanfaat.
Pengamalan ilmu pengetahuan dengan cara menularkan kepada
orang lain merupakan salah satu anjuran agama Islam kepada
umatnya.

Ada hubungan erat antara penguasaan pengetahuan dengan
keimanan seseorang. Seseorang tanpa memiliki pengetahuan
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akan cenderung masuk ke dalam kebodohan. Kebodohan akan
menciptakan kemiskinan, dan kemiskinan akan mengakibatkan
munculnya kekufuran. Karena kemiskinan yang menyelimuti
kehidupan seseorang, bisa berakibat orang akan dapat meng-
halalkan segala cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Orang akan terjerumus ke hal-hal yang bersifat kriminal dan
maksiat. Dalam kaitan inilah antara lain Serat Sri Jatiwaseso
menunjukkan fungsinya untuk menggugah kita semua untuk
mencari ilmu.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

6.1 Kesimpulan

Surat Sri Jatiwaseso merupakan sebuah karya sastra Jawa
yang bernafaskan agama Islam. Karya sastra dikarang oleh
seorang pegawai istana kerajaan Surakarta Hadiningrat yang
bernama Raden Mas Panji Jayeng Kusumo. Kerajaan Surakarta
Hadiningrat adalah kerajaan besar di Jawa yang sampai saat ini
masih terpelihara keberadaannya sebagai salah satu pusat ke-
budayaan Jawa. Serat Sri Jatiwaseso ditulis dalam aksara dan
bahasa Jawa, dan disusun dalam suatu bentuk gabungan antara
prosa dan wirid. Sebagai layaknya sebuah naskah kuno peng-
gunaan tanda baca kurang diperhatikan secara baik. Begitu pula
dalam penggunaan kalimat.

Isi Serat Sri Jatiwaseso adalah tuntunan tentang bagaima-
na menjadi seorang mukmin yang baik, serta bagaimana mencari
kebenaran yang sejati. Untuk menyampaikan pesan-pesannya
kepada pembaca pengarang naskah ini menggunakan tokoh-
tokoh kerajaan, yaitu seorang raja dan permaisurinya. Penokoh-
an ini tampaknya sengaja digunakan untuk menambah bobot
penerimaan masyarakat pembacanya. Mengingat raja bagi
masyarakat Jawa tempo dulu dianggap sebagai titisan dewa
sehingga nilai kebenaran dari ucapannya tinggi.
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Secara umum nilai-nilai penting yang terkandung dalam
naskah kuno Serat Jatiwaseso dapat dibagi dua, yaitu nilai
keagamaan dan nilai sosial kemasyarakatan. Nilai keagamaan
berupa suatu anjuran untuk meningkatkan keimanan dan ke-
takwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. sedangkan nilai sosial
kemasyarakatan berisi tentang bagaimana menjalin hubungan
antaranggota rumah tangga dalam hal ini suami-isteri. serta
bagaimana kita harus bersikap terhadap ilmu pengetahuan
agar berguna bagi masyarakat. Kedua nilai utama tersebut ter-
jalin secara erat dan' membangun karya sastra ini sebagai suatu
karya sastra yang bukan hanya menonjolkan nilai estetikanya
saja, melainkan lebih menonjolkan nilai maknawi bagi keluhur-
an budi manusia. Secara keseluruhan nilai-nilai yang terkandung
di dalamnya dipayungi oleh nafas agama Islam sehingga sebe-
narnya antara satu nilai dengan nilai yang lain sangat berkaitan
secara erat.

Dalam nilai keagamaan yang berisi keimanan dan ketakwaan
bersumber pada prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa. Ajaran
tentang apa yang harus diimani oleh umat Islam serta berbagai
hal tentang apa yang harus dilakukan dan apa yang harus di-
jauhi mewarnai karya sastra ini. Sedangkan nilai dalam kehidup-
an keluarga tercermin dalam dialog-dialog vang digunakan antar-
tokoh yang digunakan dalam karya sastra ini. Dalam dialog
tersebut tercermin tentang satu sikap untuk saling mengasihi,
menghargai, dan melindungi antaranggota keluarga. Keharus-
an mencar ilmu pengetahuan dan mengenalkannya kepada
sesama manusia merupakan satu sisi lain dalam nilai-nilai sosial
kemasyarakatan yang terkandung dalam karya sastra ini. Dalam
penyampaiannya pengaruh budaya Jawa sebagai latar belakang
pengarang karya sastra ini cuku mewarnai persepsi-persepsi
yang dibentuknya.

Sesuai dengan tujuan pembangunan nasional Indonesia yang
berkeinginan menciptakan masyarakat Indonesia yang seutuh-
nya, yaitu manusia Indonesia yang tercukupi kebutuhan mate-
rial dan spiritualnya, karya sastra Serat Sri Jatiwaseso mem-
punyai peranan yang cukup penting untuk dimasyarakatkan.
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Selain dapat memenuhi kebutuhan spirituil yaitu memperdalam
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Karya sastra ini juga dapat digunakan sebagai filter untuk
menangkal pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dengan
kebudayaan nasional Indonesia. Selain itu juga melalui nilai-
nilai sosial kemasyarakatan yang berkaitan dengan sikap ter-
hadap usaha kita untuk senantiasa berlomba mencari ilmu
pengetahuan yang merupakan aset penting dalam pembangunan.

6.2 Saran-saran

Dari kesimpulan tersebut di atas jelas bahwa Serat Sri
Jatiwaseso walaupun termasuk ke dalam jajaran naskah kuno
tetapi apa yang dikandungnya masih sangat relevan pada masa
sekarang ini. Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Serat Sri
Jatiwaseso dapat digunakan sebagai pengimbang dan filter
dari derasnya intervensi pengetahuan, teknologi, dan budaya
asing yang masuk ke Indonesia sebagai implikasi dari pem-
bangunan dan arus-arus globalisasi. Suatu kenyataan bahwa
Indonesia sebagai salah satu bagian dari masyarakat dunia tidak
dapat berdiri sendiri. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
kerjasama dengan negara asing mutlak diperlukan.

Sehubungan dengan kenyataan-kenyataan yang ada di-
sarankan agar Serat Sri Jatiwaseso dapat dipublikasikan kepada
masyarakat Indonesia pada umumnya. dan masyarakat Jawa
pada Khususnya. Untuk menjaga keaslian dari isi publikasi di
masa mendatang naskah asli vang saat ini masih tersimpan di
perorangan sebaiknya dimasukkan ke dalam perpustakaan yang
kKhusus menyimpan naskah-naskah kuno. D1 lembaga ini di-
harapkan perawatan dari naskah Serat Sri Jatiwaseso dapat
lebih baik. sehingga kemungkinan naskah ini tercecer dan rusak
lebih kecil.
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